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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between numeracy skills and 
mathematics learning outcomes of fourth-grade elementary school students in 
Susukan Village on the topic of multiplication and division of whole numbers. The 
problem identified in this study is the suboptimal mathematics learning outcomes of 
students, particularly in arithmetic operations, as well as a lack of research 
specifically examining numeracy skills at the fourth-grade level. This study 
employed a quantitative correlational approach. The population consisted of all 
fourth-grade students from three elementary schools in Susukan Village, with a total 
sample of 90 students selected through saturated sampling. Data were collected 
using a numeracy skills test in the form of contextual essay questions based on 
Polya's problem-solving stages, and a mathematics learning outcomes test in short-
answer format. Both instruments were validated through expert judgment and 
Pearson Product Moment correlation, and reliability was assessed using Cronbach's 
Alpha. Normality testing using Kolmogorov-Smirnov showed that the data were not 
normally distributed (p < 0.05), so hypothesis testing was conducted using 
Spearman’s rho non-parametric correlation. The results showed a Spearman’s rho 
coefficient of 0.213 with a significance value of 0.044 (p < 0.05), indicating a 
significant positive relationship between numeracy skills and mathematics learning 
outcomes. The coefficient of determination (R² = 0.045) revealed that numeracy 
skills contributed 4.5% to the variance in mathematics learning outcomes, while the 
remaining 95.5% was influenced by other external factors. 

Keywords: numeracy skills, mathematics learning outcomes, elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan numerasi 
dengan hasil belajar matematika siswa kelas IV sekolah dasar di Kelurahan 
Susukan pada materi operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan cacah. 
Permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah belum optimalnya hasil 
belajar matematika siswa, khususnya pada materi operasi hitung, serta minimnya 
penelitian yang secara spesifik mengkaji kemampuan numerasi pada jenjang kelas 
IV. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV dari tiga sekolah dasar di 
Kelurahan Susukan dengan jumlah sampel 90 siswa yang diambil melalui teknik 
sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan tes kemampuan numerasi berupa 
soal uraian berbasis konteks yang mengacu pada tahapan Polya, serta tes hasil 
belajar matematika dalam bentuk isian singkat. Kedua instrumen diuji validitasnya 
melalui expert judgment dan korelasi Pearson Product Moment, serta reliabilitasnya 
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menggunakan Cronbach’s Alpha. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
data tidak berdistribusi normal (p < 0,05), sehingga uji hipotesis dilakukan dengan 
korelasi non-parametrik Spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan koefisien 
Spearman’s rho sebesar 0,213 dengan nilai signifikansi 0,044 (p < 0,05), yang 
berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerasi dan 
hasil belajar matematika. Koefisien determinasi (R² = 0,045) menunjukkan bahwa 
kemampuan numerasi memberikan kontribusi sebesar 4,5% terhadap variasi hasil 
belajar matematika, sedangkan 95,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian ini. 
 
Kata Kunci: kemampuan numerasi, hasil belajar matematika, sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan 

Matematika memiliki peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam membantu siswa 

memahami dan menggunakan 

bilangan untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan sederhana. 

Pada jenjang sekolah dasar, 

pembelajaran matematika menjadi 

dasar bagi penguasaan konsep yang 

lebih kompleks pada tahap berikutnya. 

Salah satu materi pada kelas IV 

adalah operasi hitung perkalian dan 

pembagian bilangan cacah yang 

berkaitan dengan aktivitas sehari-hari. 

Materi ini tidak hanya menuntut 

kemampuan berhitung, tetapi juga 

pemahaman terhadap makna dari 

setiap operasi yang digunakan. 

Penguasaan konsep tersebut penting 

dalam membentuk kemampuan 

berpikir matematis siswa serta 

menjadi fondasi bagi perkembangan 

kemampuan matematika pada jenjang 

selanjutnya (Daucourt et al., 2021; 

Davis-Kean et al., 2022). 

Namun, kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa sekolah dasar 

masih belum optimal, khususnya pada 

materi operasi hitung. Siswa sering 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep perkalian dan 

pembagian serta menerapkannya 

dalam penyelesaian soal. Kesalahan 

yang muncul tidak hanya pada hasil 

akhir, tetapi juga pada proses 

penyelesaian. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa masih berada pada 

kategori sedang dan memerlukan 

peningkatan (Afandi et al., 2021; 

Nursyifa & Masyithoh, 2023).Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika masih menghadapi 

permasalahan yang perlu diperhatikan 

(Oktaviana et al., 2022). 

Permasalahan tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar 
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matematika dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik dari aspek kognitif maupun 

proses pembelajaran. Faktor-faktor 

tersebut dapat berupa kemampuan 

dasar siswa, strategi pembelajaran, 

maupun karakteristik belajar yang 

dimiliki siswa (Hikmawati et al., 2025; 

Sausan et al., 2025). Salah satu faktor 

yang kemampuan numerasi. 

Kemampuan numerasi merupakan 

kecakapan dalam menggunakan 

bilangan untuk menyelesaikan 

permasalahan sederhana serta 

memahami makna dari operasi yang 

digunakan. Kemampuan ini mencakup 

proses memahami, memilih, dan 

menggunakan operasi hitung secara 

tepat dalam situasi tertentu. Penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

numerasi berperan penting dalam 

mendukung keberhasilan belajar 

matematika (Chan & Scalise, 2022; 

Dierkx et al., 2025). 

Sejumlah penelitian sebelumnya 

telah mengkaji hubungan antara 

kemampuan numerasi dengan hasil 

belajar matematika siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara kemampuan 

numerasi dengan hasil belajar 

matematika (Harsono et al., 2023; 

Ningsih et al., 2022). Temuan lain juga 

menunjukkan bahwa kemampuan 

numerasi berkaitan dengan 

pemahaman konsep matematika dan 

kemampuan menyelesaikan masalah 

kontekstual siswa (Kholifatun et al., 

2023). Meskipun demikian, penelitian 

yang ada umumnya masih bersifat 

umum dan belum secara spesifik 

mengkaji kemampuan numerasi pada 

materi operasi hitung perkalian dan 

pembagian di kelas IV sekolah dasar, 

serta lebih banyak dilakukan pada 

jenjang kelas tinggi. 

Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya celah penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut pada konteks yang 

lebih spesifik sesuai karakteristik 

siswa kelas IV. Kelas IV merupakan 

tahap peralihan dari kelas rendah ke 

kelas tinggi, sehingga penguasaan 

konsep dasar seperti perkalian dan 

pembagian menjadi sangat penting. 

Penelitian pada tahap ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang 

lebih tepat mengenai kemampuan 

dasar siswa dalam pembelajaran 

matematika serta menghasilkan 

temuan yang lebih kontekstual. Selain 

itu, penguatan kemampuan numerasi 

pada tahap ini juga dapat mendukung 

perkembangan kemampuan 

matematika siswa pada jenjang 

berikutnya (Gashaj et al., 2023; Liu et 

al., 2025). 
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Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara 

kemampuan numerasi dengan hasil 

belajar matematika siswa kelas IV 

sekolah dasar pada materi operasi 

hitung perkalian dan pembagian 

bilangan cacah. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini 

dapat menambah kajian mengenai 

kemampuan numerasi dalam 

pembelajaran matematika. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat 

menjadi pertimbangan bagi guru 

dalam merancang pembelajaran yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan siswa 

serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Pendekatan kuantitatif 

digunakan karena data yang diperoleh 

berupa angka yang selanjutnya 

dianalisis menggunakan teknik 

statistik. Metode korelasional dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat tanpa 

memberikan perlakuan tertentu. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah kemampuan numerasi (X), 

sedangkan variabel terikat adalah 

hasil belajar matematika siswa (Y). 

Melalui metode ini, peneliti dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan arah 

hubungan antara kedua variabel 

secara objektif. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV dari tiga 

sekolah dasar di Kelurahan Susukan. 

Pemilihan kelas IV didasarkan pada 

karakteristik siswa yang berada pada 

tahap peralihan dari kelas rendah ke 

kelas tinggi, sehingga penguasaan 

konsep dasar matematika menjadi 

sangat penting. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh, yaitu seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Dengan demikian, jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 

90 siswa. Penggunaan teknik ini 

bertujuan untuk memperoleh data 

yang representatif dan 

menggambarkan kondisi sebenarnya 

di lapangan. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

tes. Instrumen penelitian terdiri dari 

dua jenis, yaitu tes kemampuan 

numerasi dan tes hasil belajar 
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matematika. Tes kemampuan 

numerasi disusun dalam bentuk soal 

uraian berbasis konteks kehidupan 

sehari-hari yang mengacu pada 

tahapan pemecahan masalah 

menurut Polya, meliputi memahami 

masalah, menentukan operasi hitung 

yang tepat, menyelesaikan 

perhitungan, dan menafsirkan hasil. 

Pendekatan ini sejalan dengan 

penelitian yang menekankan 

pentingnya numerasi dalam konteks 

pemecahan masalah nyata (Putri 

Pratiwi & Murtafiah, 2025). Sementara 

itu, tes hasil belajar matematika 

disusun dalam bentuk soal isian 

singkat yang berfokus pada 

kemampuan siswa dalam melakukan 

operasi hitung perkalian dan 

pembagian bilangan cacah. 

Sebelum digunakan, instrumen 

penelitian terlebih dahulu diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Uji validitas isi 

dilakukan melalui penilaian ahli 

(expert judgment) oleh dosen. 

Selanjutnya, dilakukan uji validitas 

empiris menggunakan teknik korelasi 

Pearson Product Moment untuk setiap 

butir soal. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha untuk mengetahui konsistensi 

internal instrumen. Penggunaan uji 

validitas dan reliabilitas ini penting 

untuk memastikan kualitas instrumen 

penelitian (Kleden et al., 2025). 

Instrumen yang dinyatakan valid dan 

reliabel kemudian digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

distribusi skor kemampuan numerasi 

dan hasil belajar matematika siswa. 

Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat 

analisis berupa uji normalitas 

menggunakan teknik Kolmogorov-

Smirnov. Hasil uji menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal, 

sehingga uji hipotesis dilakukan 

menggunakan statistik non-

parametrik, yaitu uji korelasi 

Spearman’s rho untuk mengetahui 

hubungan antara kedua variabel. 

Penggunaan uji Spearman dilakukan 

karena data tidak memenuhi asumsi 

normalitas dan digunakan untuk 

mengukur hubungan antar variabel 

dalam data non-parametrik. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil dalam studi ini 

direalisasikan setelah melakukan 

pengambilan data terkait kemampuan 

vusvitmatematika peserta didik kelas 

IV di Kelurahan Susukan. Adapun 
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perolehan dari studi ini didapatkan 

dari instrumen tes yang ditujukan 

kepada 90 peserta didik yang menjadi 

sampel penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan secara objektif untuk 

melihat sejauh mana variabel X 

(kemampuan numerasi) dan variabel 

Y (hasil belajar matematika) saling 

berhubungan. 

Sebelum melangkah pada 

pengujian hipotesis, dilakukan uji 

prasyarat analisis berupa uji 

normalitas untuk menentukan jenis 

statistik yang akan digunakan. Uji 

normalitas dijalankan dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 

normalitas disajikan secara rinci pada 

Tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Variabel X 
(Kemampuan Numerasi) dan Y (Hasil 

Belajar) 
 

Var Statistik p-value Keterangan 

X 0.190 0.003 Tidak normal 

Y 0.295 < 0.001 Tidak normal 

 
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh 

nilai signifikansi untuk variabel 

kemampuan numerasi sebesar 0,003 

dan variabel hasil belajar sebesar < 

,001. Perolehan tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

kedua variabel lebih kecil dari standar 

signifikansi 0,05 (p < 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data yang 

diperoleh tidak berdistribusi normal. 

Sebagai tindak lanjut dari kondisi data 

yang asimetris tersebut, maka uji 

korelasi dialihkan menggunakan 

teknik statistik non-parametrik yaitu 

Spearman’s rho. Hasil uji korelasi 

disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Uji Korelasi Spearman’s 

rho antara Variabel X (Kemampuan 
Numerasi) dan Y (Hasil Belajar) 

 
Var 

 
X Y 

X Spearman’s rho - 
 

 
p-value - 

 

Y Spearman’s rho 0.213* - 

 
p-value 0.044 - 

*p < 0.005 

 

Tabel uji korelasi menampilkan 

hasil Spearman’s rho sebesar 0,213 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,044. Hasil ini menunjukkan terdapat 

hubungan positif yang signifikan 

antara kemampuan numerasi dan 

hasil belajar matematika pada siswa 

kelas IV. Selanjutnya, analisis 

koefisien determinasi (R²) dilakukan 

untuk mengukur besarnya andil 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Berdasarkan perhitungan 

manual (0,213²), diperoleh nilai 
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sebesar 0,045. Hal ini bermakna 

bahwa kemampuan numerasi 

memberikan kontribusi sebesar 4,5% 

terhadap variasi hasil belajar 

matematika, sedangkan 95,5% 

sisanya merupakan pengaruh faktor 

eksternal lainnya. 

Temuan ini membuktikan bahwa 

penguasaan numerasi merupakan 

salah satu prediktor dalam 

pencapaian akademik matematika 

siswa kelas tinggi, hal ini sejalan 

dengan kajian Tiur Maria & Karolina 

(2024) yang menyoroti pentingnya 

literasi numerasi pada fase 

perkembangan siswa sekolah dasar. 

Meskipun secara statistik hubungan 

tersebut signifikan, kekuatan korelasi 

yang tergolong lemah 

mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara penguasaan 

konsep numerasi teoritis dengan 

aplikasinya dalam hasil belajar di 

sekolah. Kesenjangan ini serupa 

dengan laporan Rakhmawati & 

Mustadi (2022) mengenai kondisi 

literasi numerasi antara gagasan dan 

fakta di lapangan. 

Rendahnya koefisien korelasi ini 

dapat dianalisis melalui struktur 

instrumen yang digunakan. Tes 

kemampuan numerasi dalam 

penelitian ini disusun menggunakan 

soal uraian berbasis tahapan Polya 

yang menuntut kedalaman nalar. 

Menurut Bleses et al. (2023), 

kemampuan numerasi sangat 

dipengaruhi oleh penguasaan 

kosakata matematika yang luas, 

artinya siswa yang kesulitan 

memahami istilah dalam soal uraian 

cenderung gagal meskipun mereka 

memiliki kemampuan berhitung. 

Sebaliknya, tes hasil belajar 

matematika yang berbentuk isian 

singkat lebih fokus pada aspek 

mekanistik atau komputasi rutin. 

Perbedaan representasi besaran 

numerik ini, sebagaimana dijelaskan 

oleh penelitian terdahulu memang 

sering kali menghasilkan korelasi 

yang bervariasi terhadap pencapaian 

matematika secara umum. 

Besarnya pengaruh faktor lain 

(95,5%) juga menegaskan bahwa 

hasil belajar matematika dipengaruhi 

oleh lingkungan belajar yang lebih 

luas. Girard et al. (2021) menyatakan 

bahwa praktik numerasi di lingkungan 

rumah memiliki keterkaitan erat 

dengan keterampilan matematika 

anak di sekolah. Selain itu, Tiur Maria 

& Karolina (2024) menambahkan 

bahwa minat belajar juga menjadi 

faktor penentu ketika siswa 

dihadapkan pada soal-soal berbasis 
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literasi numerasi. Oleh karena itu, 

penguatan kemampuan numerasi 

tidak dapat berdiri sendiri. Diperlukan 

integrasi model pembelajaran inovatif 

seperti Problem-Based Learning 

untuk menjembatani literasi dan 

numerasi siswa Asri & Maysarah 

(2024) serta implementasi kebijakan 

pendidikan yang tepat sasaran 

(Fatonah et al., 2023). Meskipun 

hubungan dalam penelitian ini 

tergolong lemah, penguasaan 

numerasi tetap menjadi fondasi 

esensial untuk mencegah kesulitan 

belajar matematika pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi (Faizah et 

al., 2025). 

 
 

Gambar 1 Density Plot Sebaran Data 
Kemampuan Numerasi 

 

Gambar 1 menampilkan Q-Q 

plot (Quantile-Quantile plot) sebaran 

data kemampuan numerasi siswa. 

Terlihat bahwa titik-titik data tidak 

sepenuhnya mengikuti garis diagonal 

teoritis, terutama pada bagian ekor 

bawah dan atas distribusi. Hal ini 

mengonfirmasi hasil uji Kolmogorov-

Smirnov sebelumnya bahwa data 

kemampuan numerasi tidak 

berdistribusi normal (p = 0,003 < 

0,05), sehingga penggunaan statistik 

non-parametrik Spearman's rho 

sudah tepat dalam penelitian ini. 

 
 

Gambar 2 Density Plot Sebaran Data 
Hasil Belajar 

 

Gambar 2 menampilkan Q-Q 

plot sebaran data hasil belajar 

matematika siswa. Penyimpangan 

titik-titik data dari garis teoritis tampak 

lebih jelas dibandingkan variabel 

kemampuan numerasi, yang sejalan 

dengan nilai signifikansi uji normalitas 

yang lebih kecil (p < 0,001). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa distribusi skor 
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hasil belajar cenderung tidak simetris, 

yang kemungkinan disebabkan oleh 

adanya sebaran skor yang 

mengelompok pada rentang tertentu. 

Dengan demikian, kedua variabel 

dalam penelitian ini memenuhi syarat 

penggunaan uji korelasi Spearman's 

rho sebagai metode analisis 

inferensial yang sesuai. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan 

antara kemampuan numerasi dengan 

hasil belajar matematika siswa kelas 

IV sekolah dasar di Kelurahan 

Susukan, yang dibuktikan dengan 

koefisien Spearman’s rho sebesar 

0,213 (p = 0,044). Meskipun demikian, 

kontribusi kemampuan numerasi 

terhadap hasil belajar matematika 

tergolong kecil, yaitu 4,5%, yang 

mengindikasikan bahwa hasil belajar 

matematika juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain seperti lingkungan 

belajar di rumah, motivasi siswa, dan 

strategi pembelajaran. Lemahnya 

korelasi ini salah satunya disebabkan 

oleh perbedaan karakteristik 

instrumen, di mana tes numerasi 

menuntut penalaran kontekstual yang 

lebih mendalam sementara tes hasil 

belajar berfokus pada komputasi rutin. 

Disarankan agar guru 

mengintegrasikan pembelajaran 

berbasis numerasi dalam 

pembelajaran matematika sehari-hari, 

misalnya melalui model Problem-

Based Learning dan pendekatan 

kontekstual, guna menjembatani 

kemampuan numerasi dengan 

pencapaian komputasi siswa. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengkaji variabel-variabel lain yang 

berkontribusi terhadap hasil belajar 

matematika serta mengeksplorasi 

hubungan antara kemampuan 

numerasi dan pencapaian matematika 

dengan format penilaian yang lebih 

beragam pada jenjang kelas yang 

berbeda. 
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